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Penelitian ini membahas mengenai analisis penerapan kebijakan bea masuk atas impor bahan baku susu
dalam rangka mendukung strategi pel aksanaan Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang mendorong
pemerintah mengembalikan tarif bea masuk bahan baku susu menjadi 5%, serta penerapan dan implikas
dari kebijakan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
keberatan dari pihak peternak sapi perah menjadi latar belakang dikembalikannya tarif bea masuk bahan
baku susu menjadi 5%. Kelebihan dari kebijakan bea masuk bahan baku susu dengan tarif 5% antaralain
petani susu dalam negeri mendapat perlindungan dari pemerintah, surplus produsen meningkat, dan
meningkatnya penerimaan negara. Kelemahan dari kebijakan ini adalah industri menanggung beban
banyaknya perizinan impor bahan baku susu, berkurangnya surplus konsumen dan menurunnya efek bersih.
This thesis analyses the implementation of a custom duty policy on raw milk imports in order to support the
implementation of Master Plan for the Acceleration and Expansion of Indonesian Economic Devel opment.
The purposes of this research are to analyze the factors that prompted the government to return the tariff of
raw milk to 5%, the implementation, and the implication. This research uses qualitative approach with data
collection technique through in-depth interviews and literature studies. The result of this research shows that
the objections of dairy farmers became the catalyst of the return of the tariff of raw milk to 5%. The
advantages of implementing a 5% tariff on raw milk imports are: protecting dairy farmer and increasing the
producer’s surplus and government’ s revenue with the import duty on raw milk. The disadvantages are that
the industries have to endure many imports licensing, that this policy reduces consumer surplus along with
consumer’ s deadweight 10ss.
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